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ABSTRACT

Education is the most important thing to maintain/improve its quality and quality. In any condition,
institutions and leaders must be able to make decisions and policies to continue to run the education system,
such as a pandemic that is sweeping the world, every policy issued by the government must be properly
adjusted by the school principal. For this reason, the new normal period must be abolished by the leader in
order to be able to implement policies that maintain stability.
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PENDAHULUAN

Indonesia pada awal tahun ini dilanda wabah yang dirasakan secara nasional yaitu pandemi
covid-19. Pandemi ini tidak hanya di negara kita namun ini juga menjadi bencana universal. Berawal
dari akhir tahun lalu di Negara tingkok, yaitu Provinsi Wuhan sebagai kota terjangkit dan merebah
keseluruh dunia. Hal ini sangat mengagetkan dan memiliki dampak pada seluruh aspek dalam
kehidupan manusia. Virus ini tidak hanya memiliki dampak terhadap kesehatan manusia yang mampu
mematikan, namun juga berdampak terhadap kehidupan lainnya, seperti perekonomian bahkan sampai
kepada bidang pendidikan. UNICEF, IRC, & WHO (2020) ketika situasi penyebaran virus dengan
sangat cepat, dengan itu, maka sekolah harus diliburkan dan kegiatan belajar diharapkan tetap bisa
diselenggarakan melalui metode daring/online dengan menggunakan berbagai media. Data UNESCO
Afriansyah (2020) menyatakan bahwa untuk sekolah dasar hingga menengah terdapat 1,5 miliar
siswa/anak dan 63 juta para pendidik di 191 negara yang terdampak pandemi Covid-19.

Penanggulangan bencana ini salah satu alternatif yang ditempuh oleh pemerintah tidak hanya
di negara kita tapi seluruh negara di dunia, yaitu dengan dilakukan pembatasan kegiatan sosial setiap
masyarakat, mulai lock down sampai kepada PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) yang
meminta kepada seluruh warga masyarakat untuk tetap bertahan di rumah untuk memutus mata rantai
penularan wabah ini. Dengan pemberlakuan ini maka seluruh aktivitas masyarakat otomatis
mengalami gangguan, seperti salah satunya kegiatan pendidikan. Dengan pembatasan untuk setiap
warganya tetap di rumah saja maka, aktivitas sekolah mau tidak mau diliburkan atau diganti dengan
belajar di rumah melalui dampingan orang tua dan menggunakan metode daring. Kebijakan PSBB ini
sudah ditetapkan oleh pemerintah yang tertuang dalam Presiden menandatangani PP Nomor 21 tahun
2020 mengenai PP PSBB pada 31 Maret 2020. Selang tiga hari, PerMenKes No 9 tahun 2020
(Mukhlishin, 2020).

Selain itu, Kemendikbud melaksanakan bermacam-macam alternatif pembelajaran yang dapat
mempermudah guru dan anak, yang mengutamakan penekanan kepada nilai karakter seiring
perkembangan status kedaruratan Covid-19. Langkah-langkah penyesuaian tersebut berdasarkan Surat
Edaran Nomor 2 Tahun 2020 mengenai penanggulangan bencana Covid-19 di lingkungan
Kemendikbud serta Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).
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Lembaga PAUD merupakan bagian yang tidak luput dari perintah ini, seluruh aktivitas
pendidikan juga terhenti sehingga kepala sekolah memutuskan untuk mengikuti aturan dari
pemerintah. Anak-anak menurut bagian kesehatan merupakan kelompok usia yang juga sangat rentan
untuk tertular dengan virus ini, sehingga sebaiknya anak harus beraktivitas di rumah saja. Hal ini,
harus disikapi oleh kepala sekolah dalam mengambil kebijakan dalam membuat keputusan dan
program pendidikan yang tetap terselenggara untuk anak usia dini agar tetap terlayani, terutama
bagaimana melibatkan orang tua agar optimal dalam pemberian stimulasi kepada anak. Karena anak
usia dini tidak mungkin melakukan daring dalam belajar seperti lembaga pendidikan di atas PAUD.

Awal Juni beberapa daerah yang mulai mengalami penurunan penularan virus Covid-19 ini
diizinkan untuk masuk pada masa new normal (normal baru). Di akhir pemberlakuan PSBB di 31
April kemarin beberapa dareah sudah memastikan untuk kembali kepada kegiatan dan aktivitas
masyarakat, seperti sediakala dengan memperhatikan protokol kesehatan dengan tetap membatasi
jarak sosial. Kegiatan pendidikan pun juga akan dipersiapkan untuk kembali kepada sebelumnya
belajar di sekolah.

Hal ini merupakan poin yang harus difokuskan oleh masing-masing pihak sekolah. Kepada
sekolah selaku pimpinan harus menetapkan kebijakan yang mendukung untuk tetap melakukan
aktivitas namun harus memperhatikan dan mempertimbangkan kesehatan serta keselamatan anak,
guru dan seluruh yang terlibat dalam aktivitas pendidikan. Agar kegiatan dapat berjalan dengan
lancar. Beberapa hal yang masih tetap dibatasi atau dengan kata lain kegiatan sosial yang dilakukan
tetap menjalani protokol kesehatan penanggulangan Covid-19.

Masih adanya pembatasan ini, maka seorang kepala sekolah harus mampu menggerakkan
seluruh sistem pendidikan agar mutu pendidikan tetap diutamakan dan terjaga. Hal ini merupakan
pekerjaan yang harus menjadi konsentrasi atau prioritas dari kepala sekolah sebagai pemimpin yang
menjadi ujung tombak keberhasilan sebuah lembaga. Sehingga mampu selalu tetap memberikan
pelayanan pendidikan dan stimulasi lainnya kepada anak usia dini di lembaga PAUD, dan menjaga
kualitas dan mutu pendidikan anak agar anak terus berkembang secara optimal sebagaimana mestinya
berdasarkan tahapan usia perkembangannya.

Novan, dkk dalam lIstiqgomah (2019) mengungkapan bahwa di antara keberhasilan suatu
lembaga pendidikan dalam penyampaian pendidikan yang berkualitas adalah adanya layanan untuk
kegiatan pembelajaran yang terus-menerus berinovasi dengan menyediakan peralatan dan
infrastruktur yang tepat. Untuk alasan ini, kepala sekolah harus dapat mengembangkan kebijakan
dalam semua situasi dan situasi untuk memastikan bahwa sistem pendidikan terus berfungsi dengan
baik.

METODE

Tulisan ini ialah dalam bentuk studi literatur. Pengambilan data untuk mendukung tulisan ini
dengan mempelajari buku-buku dan atau jurnal ilmiah yang terkait dengan materi pembahasan yang
mengacu pada permasalahan. Seperti yang dikemukakan oleh Zed (2014) bahwa studi literatur ini
merupakan kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan data literatur, mencatat dan
mengumpulkan informasi kemudian melakukan pengolahan data tersebut, sedangkan sumber datanya
diambil dari berbagai sumber dokumen berbagai buku-buku rujukan dan jurnal ilmiah. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji dan melihat bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menjaga mutu
pendidikan di lembaga PAUD.

PEMBAHASAN

Masa pendemi harus mengubah seluruh pola kehidupan masyarakat terutama dalam aspek
pendidikan. Walaupun kita sudah masuk pada masa era digital namun tidak seluruh tingkat dan daerah
sudah mampu untuk go digital dalam pelaksaaan pendidikan. Namun pada masa pandemi ini metode
atau strategi pembelajaran daring inilah yang digunakan sebagai penyambung kegiatan belajar semasa
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peliburan kegiatan belajar, untuk itu perlunya mengubah pola belajar mengajar yang ada di
masyarakat kita. Menurut Luthra & Mackenzie (2020), Covid-19 memberikan dampak pada cara
mendidik generasi masa depan, setidaknya terdapat empat cara. Ini mencakup proses pendidikan yang
semakin saling terkait di seluruh dunia, mendefinisikan kembali apa peran pendidik sebenarnya, dan
mengajarkan pentingnya keterampilan hidup di masa depan, dan peran teknologi yang lebih luas
dalam mendukung pendidikan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Tam & El-Azar (2020) juga menyatakan hal yang senada
bahwa Covid-19 mengarahkan pendidikan global pada tiga perubahan mendasar, seperti mengubah
pola pendidikan anak, solusi-solusi baru untuk pendidikan yang mampu memberikan lahirnya
pemikiran baru atau inovasi yang sangat dibutuhkan saat ini, terdapatnya kesenjangan digital
menyebabkan pergeseran baru dalam pendekatan pendidikan dan dapat memperluas kesenjangan
tersebut jika pemerintah tidak dengan cepat menanggapi dan memberikan solusi terhadap kondisi ini.

Kepala sekolah dari organisasi sekolah, kepala sekolah, berada di garis depan dalam mengajar
negara. Kepala sekolah berada di garis depan kesuksesan, terlepas dari apakah dia adalah unit
pendidikan yang dia arahkan. Kepala sekolah bertanggung jawab atas lingkungan sekolah dan
kenyamanan serta ketertiban penghuninya. Ketenangan pikiran dan kenyamanan ini harus dirasakan
oleh para guru, anak-anak, dan orang tua. Ini termasuk keamanan dan kenyamanan selama periode
tanggap darurat Covid-19. Kepala sekolah memainkan peran penting sebagai pemimpin dalam
menciptakan suasana pendidikan dan membantu siswa untuk melanjutkan pembelajaran mereka yang
bermakna.

Sekolah memiliki kekuatan, tanggung jawab, dan tanggung jawab dalam mengelola sekolah,
termasuk implementasi proses belajar mengajar selama tanggap darurat Covid-19. Kepala sekolah
harus memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyediakan layanan pendidikan yang disesuaikan
dengan keadaan di mana mereka terjadi. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan kepemimpinan
untuk mengoptimalkan semua komponen pendidikan agar dapat melaksanakan proses pembelajaran
secara efektif di atmosfer yang berbeda. Ada beberapa hal yang harus dilakukan kepala sekolah untuk
meningkatkan dan mempertahankan kualitas pendidikan selama periode normal baru, yaitu pertama,
merancang bentuk kegiatan pembelajaran dengan menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan anak.
Kedua, merancang perancangan dan menetapkan prosedur kerja untuk menunjang pelaksanaan
pendidikan pada masa normal baru. Ketiga, jika kembali ke sekolah dengan kegiatan normal kepala
sekolah harus mempersiapkan kondisi lingkungan dengan mematuhi protokol kesehatan sesuai
protokol Covid-19. Keempat, mentransformasi nilai kepada bawahan untuk melakukan proses
pembelajaran yang sesuai kebutuhan atau mengupdatenya. Kelima, bersama dengan seluruh stake
holder untuk segera menyusun rencana kerja darurat dengan fokus pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Keenam, selalu melakukan berkoordinasi dengan berbagai pihak termasuk kepada
orang tua tentang kegiatan pembelajaran pada masa normal baru dan memberikan penjelasan kepada
orang tua bantuan-bantuan yang dapat dilakukan kepada anak selama masa normal baru.

Kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah pada masa ini dapat menggunakan
bentuk kepemimpinan situasional, agar proses pendidikan dapat terus berjalan dengan fokus pada
pencapaian tujuan pendidikan. Kepemimpinan situasional yang mampu untuk menyesuaikan dirinya
dengan kondisi dan situasi yang terjadi hendaknya dipahami bahwa keberhasilan kepemimpinan
tersebut ditentukan oleh perilaku pemimpin dan faktor-faktor situasional organisasi.

Kepala sekolah sedapat mungkin harus mampu sebagai motor penggerak dan penentu arah
kebijakan sekolah. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah haruslah dapat mendayagunakan
seluruh komponen dalam sistem penddikan di lembaganya, seperti guru-guru untuk tetap
melaksanakan tugas proses pembelajaran dengan cara yang khas sesuai dengan protokol kesehatan
pada masa normal baru, lancar, kreatif dan produktif. Kepala sekolah bersama dengan guru mampu
untuk menciptakan dan menjalin hubungan yang harmonis dengan orang tua dan masyarakat agar bisa
terlibat aktif dalam pelaksanaan proses pembelajaran selama masa normal baru ini.

Selama periode ini, ada beberapa gaya kepemimpinan yang dapat digunakan untuk
menduduki pelaksanaan proses pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Yaitu,
gaya kepemimpinan tim yang diusulkan oleh Northouse (2013) tindakan kepemimpinan tugas internal
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yang terkait dengan keterampilan. Cara membentuk struktur hasil dengan membuat rencana,
perkiraan, deskripsi peran, dan delegasi tugas yang eksplisit. Kepemimpinan darurat oleh Thoha
(2015) menunjukkan bahwa tugas dan segala sesuatu yang terkait dengannya didefinisikan dengan
baik. Gaya kepemimpinan lain yang dapat digunakan kepala sekolah selama periode reguler baru,
dengan kepemimpinan transformatif (Maris, Komariah, & Bakar, 2016). Ini menyatakan bahwa itu
memberikan pengikut dengan dukungan, dorongan dan pelatihan dalam mengembangkan pemimpin
individu.

Ahmadi dalam Sari, Kurniah, & Sumarsih (2016) mengatakan bahwa seorang kepala sekolah
harus mampu untuk berusaha semaksimal mungki agar semua potensi yang ada di sekolah, seperti
SDM, sarana dan prasaran, manajemen administrasi, kulitas dan mutu pendidikan. Untuk itu, kepala
sekolah harus mampu mengembangkan diri dan dan kompetensinya untuk dapat mengetahui dan
memberikan berbagai inovasi dalam memajukan pendidikan pada lembaganya. Seperti yang
dikemukakan olen Kempa, Ulorlo, & Wenno (2017) bahwa kesadaran kepala sekolah merupakan
ujung tombak untuk memperbarui segenap individu yang terdapat pada sekolah. Hal tersebut
dilakukan dengan pemanfaatan berbagai peluang sebagai forum untuk belajar. Jika kesadaran ini tidak
terbangun, maka kepala sekolah tidak akan dapat melakukan peningkatan kinerja sekolah agar tumbuh
dan berkembang menjadi sekolah yang maju, unggul dan mandiri.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada masa normal baru ini tidak perlu dikhawatirkan oleh
semua pihak terutama dalam peningkatan mutu pendidikan. Semua ini bergantung kepada bagaimana
pimpinan sekolah atau kepala sekolah dalam mengidentifikasi masalah dan mementukan gaya
kepempinan yang sesuai dengan penyelesaian masalah yang harus terselesaikan dalan setiap bentuk
situasi dan kondisi. Baik itu dalam masa normal baru ini, masa pandemi ataupun masa-masa lainnya,
bagaimanapun keadaan dan kondisi di lapangan kelapa sekolah haruslah menjadi orang yang selalu
terampil dan piawai dalam mencari solusi dan menempatkan dirinya dalam bermacam situasi agar
tanggung jawabnya dalam mengelola kegiatan pendidikan di sekolah dapat selalu menjaga mutu dan
kualitas pendidikan, baik itu lembaganya maupun pendidikan secara nasional.

KESIMPULAN

Analisis dan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa mutu pendidikan dan kualitas
pendidikan pada masa normal baru ini dapat terlaksana dan terjaga dengan baik jika kepemimpinan
kepala sekolah dapat berada pada peran yang tepat agar mampu menjadikan dirinya sebagai solver
dan pengambil kebijakan yang tepat dan bijaksana. Pimpinan harus mampu melakukan indentifikasi
dan analisis setiap situasi sehingga tanggung jawabnya dapat dilaksanakan dengan baik. Sehingga
kelapa sekolah di lembaga PAUD tetap mampu menjaga mutu dan dan kualitas pendidikan dengan
baik.

Sebagai saran dalam penulisan ini untuk kepemimpinan kepala sekolah adalah sedapat
mungkin seorang kepala sekolah selalu update dan upgrade seluruh informasi sesuai dengan situasi
yang ada sehingga dengan cepat, tepat dan akurat dalam mengambil keputusan dan kebijakan dalam
berbagai situasi.
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